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BAB IV
ANALISIS PANDANGAN ULAMAK DESA KELUTAN KECAMATAN
NGRONGGOT KABUPATEN NGANJUK TERHADAP LARANGAN

PERKAWINAN NGALOR-NGULON

A. Analisis Terhadap Faktor-faktor yang Mempengaruhi Larangan
Perkawinan Ngalor-Ngulon di Desa Kelutan Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk

Masyarakat desa Kelutan Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk seluruhnya beragama Islam akan tetapi mereka masih sangat
mempercayai budaya Jawa, yaitu tradisi kejawen (Islam Jawa). Mereka
masih tetap melestarikan unsur-unsur kepercayaan lama yang telah
mengakar kuat dalam masyarakat, diantaranya adalah masalah larangan
nikah. Larangan nikah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah larangan
nikah Ngalor-ngulon, yang mana jika pernikahan itu tetap dilaksanakan
akan berakibat buruk bagi pernikahan tersebut.

Dalam praktik kasus larangan nikah Ngalor-Ngulon, masyarakat
berpedoman pada ilmu titen (ilmu hafalan) yang mereka pelajari dan
diterapkan untuk menjadi landasan hukum selanjutnya, dengan mengacuh
kepada peristiwa yang bersesuaian terjadi, yaitu sesuatu yang tidak
diinginkan setelah melaksanakan pernikahan Ngalor-Ngulon. Dengan
dasar inilah masyarakat desa Kelutan melarang adanya praktik nikah

Ngalor-Ngulon.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab [1I, mayoritas
responden mengatakan bahwa faktor yang melatarbelakangi pernikahan
Ngalor-Ngulon dilarang adalah munculnya hal-hal yang tidak diinginkan
terjadi pada pelaku. Masyarakat percaya jika pernikahan tersebut tetap
dilaksanakan, maka yang bersangkutan akan mendapat akibat buruk yang
diyakini. Padahal semua kemadlaratan yang menimpah seseorang
merupakan kehendak Allah Swit.

Alasan yang dikemukakan oleh responden hanya pandangan yang
bersifat mitologi. Mitos-mitos yang dibangun oleh masyarakat setempat
akhirnya menjadi kepercayaan yang turun-temurun dan diyakini hingga
sekarang, serta menjadi warisan tradisi bagi masyarakat desa Kelutan.
Tradisi tersebut telah berkembang dalam masyarakat dengan didukung
oleh kejadian yang bersesuaian secara kebetulan dengan akibat bagi orang-
orang yang melanggar tradisi larangan nikah tersebut.

Selain itu juga, yang menjadi faktor masyarakat desa Kelutan
mempercayai hal-hal yang bersifat tahayul dan mistik adalah dari segi
pendidikan dan ekonomi. Dapat diketahui dari data yang ada dalam bab I11
dari segi pendidikan masyarakat desa Kelutan tergolong sangat rendah,
dandari segi ekonomi masayarakat juga rendah. Dari sinilah akar masalah
utama seseorang yang mempunyai ekonomi dan kurangnya pengetahuan
ilmu agama maka akan dekat dengan kekufuran.

Menurut keterangan yang didapat setelah melakukan wawancara,

terdapat empat akibat yang timbul setelah melakukan pernikahan Ngalor-
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Ngulon, akibat ini juga yang dijadikan alasan oleh masyarakat untuk
melarang pernikahan ini, yaitu:
1. Keluarga tidak harmonis

Dalam membina keluarga semua orang mencita-citakan
mempunyai keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Keluarga
yang aman, damai dan sejahterah menjadi idaman setiap individu.
Akan tetapi keluarga yang seperti itu tidak semudah yang Kita
bayangkan, butuh proses dan usaha terus-menerus dan keseimbangan
dalam menjalankannya.

Diantara tujuan pernikahan adalah untuk memenuhi petunjuk
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis dan bahagia.
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga.
Dengan demikian keluarga yang bahagia adalah keluarga yang mampu
menyeimbangkan antara hak dan kewajiban sesama anggota keluarga.
Namun dalam menjalankan bahtera rumah tangga tidak akan
selamanya bahagia dan harmonis, pasti akan  muncul
ketidakharmonisan dalam keluarga di kemudian hari yang disebabkan
oleh persolan-persoalan, baik itu faktor ekonomi, keluarga maupun
lingkungan sekitar.

Dengan demikian, apabila keharmonisan seperti yang telah
dijelaskan diatas dihubungkan dengan dampak buruk yang timbul
akibat melanggar larangan nikah Ngalor-Ngulon, maka hal tersebut

tidak bisa dibenarkan secara rasional. Karena keharmonisan keluarga



69

terletak pada diri masing-masing keluarga, bagaimana mengatur dan
menjalankan bahtera rumah tangganya, bukan didasarkan pada hal-hal
yang hanya bersifat dogma yang dikontruksi oleh nalar irasionalitas.
2. Sering mendapatkan musibah

Salah satu akibat dari pernikahan Ngalor-Ngulon adalah sering
memperoleh musibah, sesungguhnya semua hal buruk berupa musibah
yang menimpa seseorang merupakan atas kehendak Allah Swt. atau
karena perbuatannya sendiri. Sesuai dengan firman Allah Swt. surat
an-Nisa’ ayat 79, yang berbunyi:*
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apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa
saja bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu
sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap
manusia. dan cukuplah Allah menjadi saksi.

Dan juga firman Allah Swt. surat at-Taghabun ayat 11:°

T D
-

Ca N
sald S WL e e

—\

= 4 4" F] _
Al o34 Y] deps o0 Ol

_ s w8 ﬁ“/

D) e 5l S5O T3

Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali
dengan ijin Allah; dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah

niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.

! Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya...., 132.
? 1bid., 941.



70

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa semua musibah
yang diperoleh sesorang semata-mata merupakan ujian/cobaan dari
Allah Swt. kepada hamba-Nya, bukan akibat dari melanggar larangan
nikah Ngalor-Ngulon. Jadi persepsi masyarakat tentang akibat
melanggar larangan nikah tersebut akan mendapatkan musibah itu

tidak dapat dibenarkan.

. Sulit mencari rizki

Masyarakat desa Kelutan percaya, akibat melanggar larangan
nikah Ngalor-Ngulon selanjutnya adalah sulit mencari rizki. Secara
rasional hal ini tidak dapat dibenarkan, karena pernikahan tidak akan
membawa pada kemiskinan, justru sebaliknya Allah Swt. akan
memberikan rizki yang cukup. Manusia tetap harus berusaha, karena
itu sudah menjadi tugasnya. Selama orang mau berusaha dengan
sungguh-sungguh maka Allah Swt. pasti akan memberikan hidayah
baginya. Allah Swt. Telah menjamin rizki para makhluk-Nya.

Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam Alquran surat ar-Rum ayat 40,

yang berbunyi:
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Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu
rezki, kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu
(kembali). Adakah di antara yang kamu sekutukan dengan
Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari yang demikian itu?
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Maha sucilah Dia dan Maha Tinggi dari apa yang mereka

persekutukan.®

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa persepsi masyarakat
terhadap kesulitan mencari rizki tersebut bukan semata-mata akibat
dari  pernikahan  Ngalor-Ngulon, melainkan karena akibat
perbuatannya sendiri atau atas kehendak Allah Swit.

4. kematian

Akibat lain yang dijadikan alasan oleh masyarakat desa
Gedangan melarang pernikahan Ngalor-Ngulon, adalah kematian.
Kematian ini dikhawatirkan akan menimpa kepada kedua mempelai
(pelaku nikah Ngalor-Ngulon) dan juga kepada kedua orang tuanya.
Alasan ini tidak berdasar dan juga tidak logis, Allah Swt. mempunyai
hak preogatif dalam menentukan umur manusia di dunia. Masalah
kehidupan dan kematian merupakan urusan Allah Swt. tidak satupun

makhluk yang mengetahuinya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam

Alquran surat ar-Rum ayat 40, yang berbunyi:

Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu
rezki, kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu
(kembali).*

Dari keempat akibat diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa

larangan nikah Ngalor-Ngulon tidak mempunyai dasar yang pasti,

sehingga seseorang halal melakukan pernikahan tersebut. Dalam Islam

® Ibid., 327.
* Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya..., 647.



72

tidak ada aturan yang melarang pernikahan dengan tetangga depan
rumahnya, karena tidak ada ketentuan-ketentuannya dalam Alquran
maupun hadis.
. Analisis Pandangan Ulamak Terhadap Larangan Perkawinan Ngalor-
Ngulon

Perkawinan menurut masyarakat Desa Kelutan, Kecamatan
Ngronggot adalah pernikahan yang dilakukan untuk menyatukan seorang
yang berlainan jenis kelamin dan menghalalkan suatu hubungan,yang
terpenting dalam pernikahan tersebut salah satu pengantin bukan dari
dusun  ngalor ngulon  mengenai larangan  perkawinan itu
Ulama’.Mempunyai dua versi pandangan

Sebagaimana yang diketahui dari hasil wawancara KH Rifa’l
Jauwadi berpendapat bahwa larangan nikah Ngalor-Ngulon hanya adat
Islam ortodok. Karena dalam nass baik dalam Alquran surat an nisa’ ayat
23 ,Hadis maupun Kompilasi Hukum Islam tidak disebutkan, seseorang
menikah dikatakan sah apabila telah melengkapi syarat sah nikah dan
rukun nikah Beliau mengizinkan kepada masyarakat untuk melanggar adat
tersebut asalkan tidak ragu, akan tetapi selama ini masyarakat masih ragu,
karena pengaruh lingkungan.

KH Muhsin mengatakan dalam ajaran agama Kkita hal seperti itu
memang tidak ada, kalau dalam Islam, yang penting ridho dan tidak ada
halangan untuk menikah seperti bukan termasuk mahram boleh saja

melangsungkan pernikahan. Meskipun memang larangan nikah Ngalor-
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Ngulon ini tidak ada dalam ajaran Islam tetapi untuk menolak fitnah dan
menjaga dari omongan orang sebaiknya nikah ngalor-gulon memang
dihindari, karena jika ada yang menyimpang dari adat istiadat yang ada di
masyarakat akan menjadi bahan gunjingan atau omongan oleh masyarakat
sekitarnya.

Kiai Mansur Shodiq berpendapat bahwa itu hanya merupakan adat
kepercayaan masyarakat saja, dalam Islam tidak ada larangan nikah
tersebut. Pernikahan yang dilarang dalam hukum Islam itu ada tiga sebab,
yaitu larangan nikah karena hubungan nasab, larangan nikah karena
hubungan pernikahan dan larangan nikah karena hubungan susuan. Jadi
jika ada orang yang melanggar larangan nikah ngalor -ngulon tidak apa-
apa, menurut hukum Islam nikahnya tetap sah.

Kiai Atho’ illah ini beliau membenarkan tentang adanya larangan
perkawinan tersebut memang benar kenyataanya, dan sudah menjadi
tradisi yang mengakar di masyarakat selanjutnya beliau berpendapat
bahwa adat tersebut tidak ditetapkan dalam nash tetapi bukan pula
menentang dari aturan ajaran Allah dan Rasulnya, ia hanya ingin
mewujudkan sifat kehati-hatian dalam memilih jodoh agar rumah tangga
mereka kelak tidak akan ada masalah dikemudian harinya seperti mati
rezeki dan mati orangnya hal ini dilakukan untuk menghindari
kemudhorotan dan dengan alasan tidak merusak Agidah lalu beliau juga

berpendapat kalau semua itu adalah pilihan masing-masing setiap orang
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yang mau melaksanakan pernikahan yang pasti beliau membenarkan
adanya larangan tersebut.

Larangan perkawinan ngalor-ngulon dalam Islam tidak di
terangkan secara jelas, Dalam al-Quran surat an-Nisa’ ayat 23 lebih
menunjukkan adanya larangan pada orang-orang yang tidak boleh dinikahi
secara terperinci,bukan sebuah larangan perkawinan yang tidak
mempunyai dasar seperti larangan perkawinan di atas.akan tetapi larangan
perkawinan Ngalor-Ngulon itu bisa laksanakan demi menjaga kebaikan
penghidupan masyarakatnya.

Oleh karena penulis tidak menemukan nash al-Qur’an ataupun as-
Sunnah yang membahas tentang larangan perkawinan semacam ini, maka
penulis akan menggunakan tinjauan al-‘Urf sebagai upaya penggalian
hukum.

Al-‘Urf yang merupakan salah satu sumber hukum Islam dapat
digunakan sebagai salah satu upaya ijtihad untuk sebuah kasus yang belum
ada kepastian hukumnya dalam Islam. Namun tidak selamanya al-‘urf
dapat dijadikan sebagai sumber hukum meskipun terdapat sebuah kaidah
dalam ushul figh yang berbunyi 4x&s4 Sl (adat kebiasaan bisa dijadikan
sebagai hukum) karena untuk menjadi sebuah hukum, maka adat
kebiasaan harus memenuhi beberapa kriteria dan adat kebiasaan tidak
dapat digunakan sebagai hukum apabila:

1. Adat kebiasaan bertentangan dengan nash baik al-Qur’an maupun as-

Sunnah
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2. Adat kebiasaan tersebut menghilangkan kemanfaatan.
3. Adat kebiasaan tidak berlaku bagi kaum muslimin pada umumnya,
dalam artian bukan hanya yang dilakukan oleh beberapa orang saja.’

Dilihat dari definisi dan segala ketentuan dalam al- ‘urf seperti yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, kemudian penulis mengkaji
larangan perkawinan ngalor ngulon yang ada dan berlaku di Desa Kelutan
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk ini dengan tinjauan ‘urf,
apakah larangan perkawinan semacam ini termasuk dalam a/- ‘urf as-sahih
ataukah sebagai a/- ‘urf al-fasid ?

Setelah dilakukan proses penelitian yang cukup serius mengenai
larangan perkawinan ngalor ngulon, kemudian penulis menyimpulkan
bahwa larangan perkawinan ngalor ngulon bukan merupakan a/- ‘urf as-
sahih atau tradisi yang baik yang bisa dijadikan patokan hukum, tetapi
tradisi larangan perkawinan semacam ini termasuk dalam kategori a/- ‘urf
al-fasid, konsekuesinya jika tradisi tersebut termasuk dalam al-‘urf al-
fasid, maka tradisi larangan perkawinan ngalor ngulon, tidak dapat
dijadikan sebagai patokan hukum yang harus dipatuhi dan tidak boleh
dilestarikan di tengah-tengah masyarakat. Kesimpulan tersebut
dimunculkan dari beberapa faktor yang berpedoman dari penjelasan di atas
yang kemudian menimbulkan pemikiran bahwa tradisi tersebut termasuk
dalam sebuah tradisi yang tidak harus dipatuhi dan dilaksanakan. Beberapa

faktor tersebut adalah tradisi larangan perkawinan ngalor ngulon secara

> A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Cet. Il (Jakarta: Kencana, 2007), 84.
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tegas tidak memiliki dasar hukum al-Qur’an dan as-Sunnah, dan tidak
berlaku umum di kaum muslimin, karena hanya berlaku di masyarakat
Jawa khususnya bagi masyarakat di Desa Kelutan Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk. Selain itu dengan adanya tradisi larangan perkawinan
ngalor ngulon ini dapat menghilangkan kemanfaatan sebuah perkawinan,
karena yang terjadi di masyarakat jika ternyata perkawinan yang akan
dilangsungkan adalah merupakan perkawinan ngalor ngulon maka
perkawinan tidak boleh dilangsungkan.

Berdasarkan keterangan tersebut yang perlu diketahui adalah
bahwasannya ada sebuah kaidah fighiyyah yang mengatakan bahwa ,Pada
dasarnya setiap sesuatu hukumnya boleh sebelum ada dalil yang jelas yang
menunjukkan keharaman sesuatu tersebut. Bersandar pada kaidah tersebut,
maka tradisi ngalor ngulon hukumnya boleh, karena belum ada dalil yang
jelas mengenai keharamannya. Artinya, menurut Islam perkawinan yang
dilakukan laki-laki dengan perempuan yang arah rumahnya ngalor-ngulon
itu diperbolehkan, karena itu bukan termasuk sebab suatu perkawinan
dilarang.

Larangan perkawinan dalam Islam tidak didasarkan pada sebuah
tradisi yang dianut dan dipercayai oleh masyarakat. Apalagi jika
tradisitersebut bertentangan dengan syari’at Islam. Akan tetapi larangan
perkawinan dalam Islam didasarkan pada firman Allah dalam al-Qur’an

pada Surat an-Nisa’ ayat 22-23.
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Bertolak pada aturan larangan perkawinan yang ditetapkan dalam
Hukum Islam, maka larangan perkawinan yang ada di Desa Kelutan
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk yang berupa larangan
perkawinan ngalor ngulon tidak sesuai dengan aturan yang ada pada
Hukum Islam. Tradisi tersebut hanya mempersulit umat Islam yang akan
melangsungkan perkawinan dengan melarang melakukan perkawinan
seperti ngalor ngulon, padahal dalam Islam hal tersebut diperbolehkan
selama perkawinan tersebut memenuhi beberapa syarat dan rukun
perkawinan sesuai Hukum Islam serta dilakukan oleh orang-orang yang
dalam aturan Hukum Islam tidak memiliki halangan untuk melangsungkan

sebuah perkawinan.



